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1.1 Latar Belakang

Garis kemiskinan menjadi metode yang banyak diadopsi negara berk N:agai
penilaian kuantitatif kemiskinan (Babu & Sanyal, 2009; Rio Group, 2006). Indgge kan

kemiskinan nasional tahun 2016 persentase penduduk di bawah gagi
mencapai 27,8 juta jiwa (BPS Indonesia, 2016). Jika membandi
bawah garis kemiskinan di perdesaan dan perkotaan, pendu garis kemiskinan
perdesaan lebih dominan mencapai 13,96% sedangkan wilay an 7,73%. Angka tersebut

menunjukkan penurunan hingga 0,27% dari tahun Rada fahun yang sama, Provinsi Jawa

Tengah juga mengalami kecenderungan penurunan ju penduduk miskin (BPS Provinsi Jawa

Tengah, 2016). Jumlah penduduk miskin se riode»2011 — 2015 mengalami penurunan
sebesar 6319 ribu jiwa dengan persenta rNL5,72% menjadi 13,32%. Indonesia maupun
Provinsi Jawa Tengah mengalami penu karang'signifikan. Dibandingkan 5 tahun sebelumnya,
penurunan penduduk miskin ha ebesar 0;2% sedangkan pada periode 2006 hingga 2010

mampu mencapai 1,27%. Be unan penduduk kemiskinan kurang signifikan ialah

ahan konsumsi penduduk Indonesia (World Bank, 2016).

pertumbuhan pendudu

Angka ke sarkan metode garis kemiskinan hanya menunjukkan estimasi
kemampuan ratas pégduatlk untuk memenuhi kebutuhan dasar (Sumarto & Silva, 2014).
Pemenuh an r ini seringkali dikaitkan dengan pendapatan atau pengeluaran rumah
tangg i ,%2006). Kebutuhan dasar yang ditetapkan menjadi standar setiap orang lalu
di an Kesdalam nilai mata uang. Hal tersebut yang menjadi dasar dalam penetapan garis

kemisk@han, Sehingga garis kemiskinan setiap wilayah berbeda. Penduduk dikatakan miskin jika
pengeluaran atau pendapatannya tidak melebihi garis kemiskinan begitupun sebaliknya. Metode
garis kemiskinan dapat mencerminkan tingkat pendapatan dan kemajuan ekonomi yang lebih cepat
namun dalam pengambilan kebijakan pengentasan kemiskinan pengukuran ini tidak bisa
diturunkan menjadi satu-satunya pertimbangan (Klasen, 2010).

Metode garis kemiskinan ini dikenal dengan pendekatan moneter yang hanya berorientasi
pada satu dimensi atau unidimensional (Sabina Alkire et al., 2014). Perspektif kemiskinan sebagai



permasalahan unidimensional bertahun-tahun didefinisikan sebagai ketidakmampuan memiliki
sejumlah uang untuk mencukupi kebutuhan hidup rata-rata (Walelign, 2015). Perkembangan
kebijakan pengentasan kemiskinan dengan perspektif unidimensional kurang optimal karena hanya
berorientasi pada pertumbuhan ekonomi (Liu & Xu, 2016). Perspektif tersebut tidak bisa
memberikan informasi mengenai aspek penyebab atau dimensi kemiskinan yang dihadapi
penduduk (Aaberge & Brandolini, 2014; Hua, Yan, & Zhang, 2017; Sumarto & Silva, 2014).
Kemiskinan saat ini diyakini sebagai permasalahan multidimensional bukan satu
permasalahan tunggal yang dapat diatasi dengan paket kebijakan yang seraga soms &
u&ngan
hidup

McKay, 2010). Permasalahan ini umumnya didefinsikan sebagai kondisi deprivasi

terhadap dimensi materi dan sosial yang menyebabkan individu hidup di ba
layak (Hall & Midgley (2004) dalam Baihagi (2015)). Dimensi kemiski

berbagai pendekatan namun tetap memiliki konteks tertentu (Sabing A % eth, Santos, et
al., 2015). Selanjutnya secara matematis, dimensi kemiski ol
dutluk T

Q
=

terbentuk dapat
memberikan informasi aspek deprivasi terbesar yang dihadap

pemahaman kemiskinan multidimensional dap elengkapt™ pengukuran  kemiskinan
unidimensional berbasis pendapatan (S Alkire, 20009; na re et al., 2014; Atkinson, 2003;

skin. Dengan demikian

Klasen, 2010; Sumarto & Silva, 2014).
Pemahaman terkait kemiskinan id1 al tentunya berdampak pada pengukuran
kemiskinan. Pengukuran kemiskinan Iti ional lebih fleksibel terhadap unit analisis,

; 2014; Sabina Alkire, Foster, Seth, Emma, et al.,
ltidimensional lebih beragam seperti rumah tangga,

indikator, dan jenis data (Aaberg
2015). Pertama, unit analisis u
individu, atau kelompok arak@t. Beberapa penelitian dengan unit analisis kelompok usia di
bawah 14 tahun atauSenis, k perempuan menyatakan bahwa jika hanya menggunakan
pendekatan pend%ﬁ mengidentifikasi kemiskinan atau deprivasi yang dihadapi unit
tersebut maka an (Mistry, Biesanz, Taylor, Burchinal, & Cox, 2004). Kedua, cara
menga i tor untuk mengukur kemiskinan multidimensional lebih fleksibel tergantung

alisisnya. Oxford Poverty & Human Development Initiative (OPHI) pada tahun
kan inisasi pengukuran multidimensional global berupa Multidimensional Poverty

1), dengan indikator kesehatan, pendidikan, dan standar hidup. Indikator tersebut
selanjutnya diaggregasi membentuk indeks multidimensional tiap negara. Ketiga, jenis data untuk
mengukur kemiskinan multidimensional dapat menggunakan jenis data biner, kategorikal, kualitatif
atau kontinu. Hua et al. (2017) menggunakan jenis data biner dan kontinu pada penelitiannnya
dengan tujuan mengklasifikasikan strategi penghidupan yang dihadapi rumah tangga miskin di

Tibet, sedangkan MPI hanya menggunakan jenis data kontinu untuk mengukur kemiskinan
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multidimensional. Tidak hanya itu kemiskinan ini menjadi penting dalam pengembangan ilmu
teoritis (Sabina Alkire et al., 2014).

Pada perkembangannya pemahaman tentang kemiskinan multidimensional memberi
penekanan cukup besar pada penghidupan (livelihoods) yang dimanfaatkan secara produktif untuk
keluar dari kemiskinan (Moser, 1998; Bank Dunia, 2000b). Penghidupan adalah cara seseorang
atau rumah tangga untuk memperoleh penghidupan, terdiri dari kemampuan, aset dan aktivitas
yang dibutuhkan untuk “means of living” atau kesejahteraan (Solesbury, 2003). Penguatan pada

kombinasi aset penghidupan berdampak pada pengurangan kerentanan kemiskina ul Islam,
Yew, & Viswanathan, 2014). Dalam konteks ini, akses dan kepemilkan aset penghi apat

menjadi alternatif untuk mengukur kemiskinan multidimensional (Erenstein, W
2010).
PKa

andna,

Hingga saat ini dominasi kemiskinan di wilayah perdesa ertinggalannya
terhadap tranformasi perekonomian global dan ketergantungan
& Ade Freeman, 2016; Estudillo & Otsuka, 2010; Foster,

Palmer-Jones & Sen, 2006). Kemiskinan perdesaan j emi

ap.sektor pertanian (Ellis
is, & Anriquez, 2011;
kore lasi pada terbatasnya akses

pengolahan tanah, lambannya kemampuan adopsi logi,gbesarnya beban ketergantungan,

[}

| biasanya merupakan kaum minoritas

atau kelompok etnis (Ansoms & McKay, . alahan kemiskinan di wilayah perdesaan

memberikan dampak pada beralihnya ian sektor pertanian ke pasar tenaga kerja non-
idria, 1999).

kinan multidimensional dan kerangka penghidupan

pertanian seperti industri dan jasa

Kedua permasalaha a
perdesaan menjadi hal en tuk diteliti. Penghidupan di daerah perdesaan tentu saja
berbeda dengan per ar enghidupan di perdesaan dominan bergantung pada sumber
daya alam, sesuainden kafakteristik perdesaan. Memahami penghidupan masyarakat miskin,
baik yang b t pun yang tidak, menjadi penting dalam perkembangan literatur (Cahn,
2002). g diperlukan dalam memahami kemiskinan dan penghidupan pada wilayah
per, hingga intervensi dalam pengurangan kemiskinan di wilayah perdesaan sesuai dengan
hara ya.

1.2 Perumusan Masalah

Penurunan jumlah penduduk di bawah garis kemiskinan dialami Kabupaten Klaten pada
tahun 2010 hingga 2014. Dibandingkan dengan perkembangan penduduk miskin Provinsi Jawa
Tengah persentase penurunan Kabupaten Klaten sudah di atas rata-rata. Rata-rata penurunan
persentase penduduk miskin Kabupaten Klaten 0,72% sedangkan Provinsi Jawa Tengah 0,60%.

Jumlah penduduk miskin Provinsi Jawa Tengah selama periode 2010 — 2015 berkurang hingga



631,9 ribu jiwa dengan persentase dari 15,72% menjadi 13,32%. Sebaliknya, penurunan jumlah
penduduk di bawah garis kemiskinan Kabupaten Klaten kembali meningkat pada tahun 2015.
Kabupaten Klaten pada tahun 2015 dan 2016 mengalami peningkatan persentase penduduk miskin
sebesar 0,33% atau 172.300 jiwa. Selain itu, kontribusi penduduk di bawah garis kemiskinan di
Kabupaten Klaten adalah 3,8% dari penduduk miskin di Provinsi Jawa Tengah.

Angka Makro Kemiskinan Kabupaten Klaten menunjukkan garis kemiskinan di
Kabupaten Klaten cenderung meningkat sejak tahun 2010 hingga tahun 2015. Rata-rata
peningkatan garis kemiskinan setiap tahunnya ialah Rp 16.326 per bulan. Pada ta ﬁaris

Kemiskinan ada di angka Rp 340.484 per bulan. Peningkatan garis kemiskina kan

indikasi bahwa standar kebutuhan dasar minimum di Kabupaten Klatep
Peningkatan garis kemiskinan menunjukkan bahwa harga kebutuhan ar magniagkat diikuti
dengan inflasi dan kesenjangan antara penduduk miskin dan non-miskig ar.

Jika membandingkan dengan Upah Minimum Kab IK) Kabupaten Klaten,
selisih dengan Garis Kemiskinan sangat besar. UMK Kabup n'sebesar Rp 1.170.000 per
bulan artinya asumsi penge luaran per hari sebesar Rp sedangkan berdasarkan angka di garis
kemiskinan artinya pengeluaran masyarakat misk % Rp 11.349. Penentuan garis

ingkat.

kemiskinan dan UMK pada dasarnya adalah uhanNgebutuhan dasar seseorang sehari-hari.

Selisih antara garis kemiskinan dan UMK an kesenjangan antara kebutuhan standar

penduduk miskin dan non-miskin cu

e un pada prinsipnya garis kemiskinan hanya

dilihat dari sisi konsumsi dan pen tan ak mencerminkan kemiskinan non-moneter yang

dihadapi masyarakat.

Kabupaten Kla ada 2016 tercatat memiliki jumlah desa miskin tebanyak di

Provinsi Jawa Teng %‘ lopos, 2016). Sejumlah 73 dari 391 desa di Kabupaten Klaten
onayme

tergolong katego (sangat miskin). Desa miskin tersebut tersebar di seluruh 26

kecamatan. a ergolong Pra-Sejahtera sebanyak 2.453 rumah tangga atau 19.09% dari
jumlah aKecamatan Delanggu tahun 2015. Jumlah tersebut meningkat dari tahun 2014
se 649%umah tangga atau 13.71% dari jumlah rumah tangga kecamatan. Penelitian yang
dila olel SMERU Research Institute, menyatakan bahwa rata-rata persentase penduduk di

bawah garis kemiskinan di Kecamatan Delanggu sebesar 12,38% tiap desa pada tahun 2015.
Perkembangan penghidupan perdesaan yang paling menonjol ialah perubahan
penggunaan lahan non-terbangun menjadi terbangun. Berdasarkan publikasi data BPS tahun 2013
terjadi perubahan penggunaan lahan dari lahan pertanian menjadi non-pertanian dengan besar dan
pemanfaatan 2,33 ha lahan perumahan 12,58 lahan industri 0,22 ha menjadi jasa di Kecamatan

Delanggu. Pada tahun tersebut Kecamatan Delanggu mengalami perubahan terbesar dibandingkan
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kecamatan lainnya. Perubahan penggunaan lahan tentunya berakibat pada penduduk atau rumah
tangga yang memanfaatkan lahan untuk penghidupan.

Perubahan penggunaan lahan non-terbangun yang dialami lahan pertanian mempengaruhi
produktivitas rumah tangga tani. Produktivitas rumah tangga tani ditunjukan melalui luas lahan
panennya. Luas panen pertanian selama delapan tahun terakhir sejak tahun 2009 cenderung
fluktuatif dengan rata-rata luas panen 2.272,23 hektar. Penurunan paling signifikan terjadi dari
tahun 2012 ke 2013, luas panen mengalami penurunan menjadi 1.402 hektar. Luas panen terbesar
lima tahun terakhir terjadi pada tahun 2012 yaitu 3.025 hektar. Begitupula deng Wikan

rd

hewan ternak yang tidak stabil. Hal ini menunjukkan bahwa dinamika masyarakat ukup

tinggi karena sumber daya alam untuk penghidupan tidak stabil.
Perubahan dominasi mata pencaharian di Kecamatan Delanggu

Sektor swasta terdiri dari buruh pabrik dan jasa lainnya. i mendukung bahwa sistem

penghidupan masyarakat perdesaan Kecamatan Delan nga
Permasalahan di atas menunjukkan bah te I pemangku kebijakan dalam
pengentasan kemiskinan dan tantangan peruba ghidtgan perdesaan belum optimal. Orientasi

intervensi kemiskinan cenderung pada pe ekonomian, namun orientasi tersebut ke

depannya kurang berkelanjutan. Keran n dapat memberikan informasi deprivasi atau

kemiskinan multidimensional ya iha duduk di bawah garis kemiskinan. Perubahan

karakteristik penghidupan a
Kecamatan Delanggu k ya tangga yang berada di bawah garis kemiskinan (GK).
Pengukuran kemiskiga h% idimensional dibutuhkan untuk mengoptimalkan intervensi
atau kebijakan a%as han pembangunan perdesaan. Berdasarkan pada permasalahan
tersebut, berik a penelitian “Bagaimana kondisi kemiskinan multidimensional rumah
tanggagell hgaris kemiskinan (GK) berdasarkan kerangka penghidupan perdesaan di
1.$n dan Sasaran Penelitian

Untuk menjawab pertanyaan penelitian yang telah ditetapkan, berikut tujuan dan sasaran

karakteristik kemiskinan masyarakat perdesaan

dari penelitian ini:
13.1 Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui kondisi kemiskinan multidimensional yang
dihadapi rumah tangga di bawah garis kemiskinan dengan menggunakan kerangka penghidupan

perdesaan di Kecamatan Delanggu, Kabupaten Klaten tahun 2017.



1.3.2 Sasaran Penrelitian

Sasaran penelitian yang mendukung tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengidentifikasi aset penghidupan rumah tangga di bawah garis kemiskinan di
Kecamatan Delanggu.

2. Mengelompokkan strategi penghidupan perdesaan rumah tangga di bawah garis
kemiskinan Kecamatan Delanggu.

3. Mengukur tingkat kemiskinan multidimensional berdasarkan aset penghidupan rumah
tangga di bawah Garis Kemiskinan di Kecamatan Delanggu.

4. Mengidentifikasi kontribusi tiap aset terhadap strategi penghiduEar%\xgga

miskin multidimensional di Kecamatan Delanggu.

1.4 Manfaat Perelitian \

141 Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan mampu berkontribusi ba engetahuan yaitu sebagai

bahan kajian ilmiah khususnya dalam bidang peren layah dan kota terkait pembangunan

i
perdesaan, kemiskinan dan sistem penghidupaq, K nya¥menjadi referensi untuk menilai
kemiskinan secara mendetil. %
142 Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapka nambah pemahaman dan wawasan pemangku
kebijakan tentang kemiskinan darﬂ%ng dupan di wilayah dengan karakteristik perdesaan.
I

Dengan mengetahuinya dapa dasar dan pertimbangan dalam mengaplikasikan

pengambilan keputusangerkamprogkam pengentasan kemiskinan.
1.5 Ruang Lingkup r%

151 R

kup Spasial

ini akan dilaksanakan di Kecamatan Delanggu, Kabupaten Klaten. Kecamatan
Delan rdigi dasi 16 desa dengan total luas mencapai 18,78 km’. Kecamatan Delanggu berada
di abupaten Klaten, berbatasan dengan beberapa kecamatan Gambar 1.1:

ebelah Utara; Kecamatan Wonosari

Sebelah Timur: Kecamatan Wonosari

Sebelah Selatan: Kecamatan Juwiring, Cepet

Sebelah Barat: Kesamatan Polanharjo

152 Ruang Lingkup Substansial
Penelitian ini berfokus pada kajian penilaian kemiskinan multidimensional yang dihadapi
rumah tangga di bawah garis kemiskinan dengan menggunakan kerangka penghidupan perdesaan
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GAMBAR1.1
LOKASIPENELITIAN: PETA KECAMATAN DELANGGU

Objek penelitian ini adalah rumah tangga dengan pendapatan di bawah garis

kemiskinan Kabupaten Klaten di Kecamatan Delanggu.



e Kerangka penghidupan umumnya terdiri dari lima komponen yaitu konteks
kerentanan, aset penghidupan, proses dan struktur transformasi, strategi
penghidupan dan dampak penghidupan. Namun pada penelitian ini kerangka
penghidupan difokuskan kepada aset penghidupan dan strategi penghidupan.

e Kajian aset penghidupan masyarakat wilayah perdesaan mencakup kelima aset,
yaitu aset sumber daya alam, aset fisik dan lingkungan, aset sumber daya
manusia, aset sosial dan aset finansial.

e Kajian tingkat kemiskinan multidimensional berfokus untuk me n secara
kuantitatif nilai indeks dan persebaran kemiskinan multidimepsional rkan
aset penghidupan. %

e Kajian untuk mengetahui kontribusi aset terhadap sisate®i pe pan diawali

‘ rumah tangga

dengan mengklasterkan aset penghidupan untuk
berdasarkan strategi penghidupannya.

1.6 Kerangka Pemikiran

Agar penelitian dapat mencapai tujudh, serta@menjawab pertanyaan penelitian, maka

disusunlah suatu kerangka yang sistematis kup~ input terdiri dari latar belakang;

permasalahan; pertanyaan penelitian dan tu
Berikut kerangka acuan dari penelitian i arl1.2:
1.7 Metode Penelitian &
1.7.1 Pendekatan Rerglitian

Pendekatan nelitlan  untuk mengetahui kondisi kemiskinan multidimensional

2

atif. Penelitian kuantitatif dari segi perspektif lebih pada peneliti mengumpulkan

es terdiri dari analisis dan output penelitian.

berdasarkan kanpenghidupan perdesaan di Kecamatan Delanggu, Kabupaten Klaten ialah

peneliti
dat
ber damyg€ori yang dipilih oleh peneliti, berbeda dengan pendekatan kualitatif yang

[@pkan terlebih dahulu konsep sebagai variabel-variabel yang berhubungan, yang

mengu lkan data berupa cerita rinci responden dan diungkapkan apadanya sesuai dengan
bahasa responden. Pendekatan kualitatif tersebut pada penelitian ini akan menjadi pendekatan
pendukung.

Berdasarkan sifat permasalahnya, penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif
kuantitatif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang diarahakan untuk memberikan gejala-
gejala, fakta-fakta arau kejadian-ke jadian secara sistematis dan akurat mengenai sifat-sifat populasi
atau daerah tertentu (Zuriah, N, 2006: 47). Pertama pendekatan deskriptif digunakan
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mengidentifikasi kemiskinan multidimensional berdasarkan aset untuk menghasilkan tingkat
kemiskinan multidimensional dan strategi penghidupan menghasilkan tipe rumah tangga.
Selanjutnya pendekatan ini digunakan untuk melihat kontribusi aset penghidupan terhadap tipe
rumah tangga yang dihadapi rumah tangga miskin multidimensional.
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LATAR BELAKANG KemiTkinan : | Penghidupan‘ (Livelilood) |
PERMASALAHAN Pengukuran Kemiskinan Rumah Tangga Perubahan Karakteristik
Unidimensional ™ Dibawah Penghidupan .
Garis Kemiskinan (Aset & Strategi)
l !
PERTANYAAN Bagaimana kondisi kemiskinan multidimensional rumah tangga
PENELITIAN dibawah garis kemiskinan (GK) berdasarkan
kerangka penghidupan perdesaan di Kecamatan Delanggu?”.
Mengetahui kemiskinan multidimensional yang dihadapi rumah tangga
TUJUAN dibawah garis kemiskinan dengan menggunakan kerangka penghidupan perdesaan
di Kecamatan Delanggu, Kabupaten Klaten tahun 2017,
Pengumpulan data
ANALISIS Primer: Kuesioner dan Wawancara
Sekunder: Citra dan Batas Administrasi
|
v y
Identifikasi Aset Identifikasi Strategi
Penghidupan Pedesaan Penghidupan Pedesaan
Karakteristik Asct Penghidupan Karakteristik Strategi
Pedesaan Penghidupan Pedesaan
A A
Tingkat Kemiskinan Multidimensional Tipe Rumah Tangga
berdasarkan aset penghidupan berdasarkan
strategi peghidupan
|
¥
Kondisi Kemiskinan berdasarkan Aset Penghidupan dan
Strategi Penghidupan Pedesaan
v
KELUARAN Kesimpulan dan Rekomendasi Penghidupan

Masyarakat Miskin Wilayah Pedesaan

Sumber: Hasil Analisis Penyusun, 2018

GAMBAR1.2
KERANGKA PEMIKIRAN
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1.7.2 Teknik Sampling

Objek penelitian terdiri dari populasi dan sampel. Populasi merupakan objek penelitian
terdiri dari manusia, benda hewan, tumbuhan, gejala, nilai tes, atau peristiwa sebagai sumber daya
yang memiliki karakteristik tertentu di dalam suatu penelitian. Populasi berdasarkan sifatnya terdiri
populasi homogen dan populasi heterogen. Populasi homogen memiliki sumber data yang unsurnya
memiliki sifat atau keadaan yang sama, sebaliknya dengan populasi heterogen. Sedangkan sampel
didefinisikan sebagai bagian dari populasi, yang diambil dengan menggunakan teknik tertentu.

’m)\tmlity
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kemiskinan m 180k

dihadapi rumah tangga di bawah garis kemiskinan maka populasi penelitian ifgdapat dikatakan
homogen yaitu rumah tangga di bawah garis kemiskinan yang ditgta 0

Teknik penentuan atau penarikan sampel terdiri dari teknik penarikan sampel ac

sampling) dan penarikan sampel non-acak (non-probability sampling).

data BPS menunjukkan bahwa garis kemiskinan Kabupaten Kla
jumlah penduduk miskin 172.300 jiwa atau 14,89% terhad Kabupaten Klaten pada
tahun 2015. Sedangkan persentase penduduk di bawa i an di Kecamatan Delanggu
terhadap jumlah penduduk miskin kabupaten adalah .391 jiwa. Maka populasi pada
penelitian ini adalah 4.391 jiwa atau diasumsi agaiNl.098 KK/Rumah Tangga. Selanjutnya

setiap anggota pada populasi tersebut dibe yang sama untuk dipilih menjadi anggota

sampel, maka sampel penelitian ter obability sampling. Selanjutnya ditentukan

penarikan sampel dengan memberikan tan yang sama pada populasi maka penarikan

sampel penelitian ini menggu andom sampling, untuk jumlah responden yang akan

mewakili populasi denga ng rumus Slovin dengan tingkat kepercayaan 80%. Berikut
ini rumus dan perhit j sampel dalam pemelitian:
N
1+ (Nxe?)
ngan:
= Wkuran Sampel
pulasi

e = Persentase kelonggaran ketidakterikatan karena kesalahan pengambilang tertentu
Berdasarkan rumus Slovin, berikut perhitungan jumlah responden terpilih untuk
pengisian kuesioner:
N
T 1+ (N x e?)
1098 9.891
T 1+ (1098x022)  44.90

n

= 25 responden
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1.7.3Teknik Pengumpulan Data

Selain metode yang tepat, perlu juga memilih teknik dan alat pengumpulan data yang
relevan dengan sifat dan karakteristik penelitian yang dilakukan (Zuriah, 2007). Untuk
mengidentifikasi kemiskinan berdasarkan kerangka penghidupan membutuhkan data primer, yaitu
data dalam bentuk mentah yang langsung dari sumbernya atau belum dihimpun sebelumnya oleh
pihak lain. Dalam penelitian ini pengumpulan data primer menggunakan teknik angket/kuesioner
dan observasi.

Teknik pengumpulan data dengan kuesioner adalah metode pengumpulan, data dengan

wilayah perdesaan Kecamatan Delanggu. Kuesioner yang pa pertanyaan tertutup

responden maka metode ini cukup sulit dilakukan. Pada penelj ia
ditujukan untuk memperoleh informasi mengenai aset-aset pendhi g
dan terbuka agar mampu menangkap secara lengkap ki L resp@nder.

1.7.4Teknik Analisis Data

1. Statistik Deskriptif
Teknik analisis statistik dagkgipt kan untuk menganalisis data dengan cara
mendeskripsikan atau am data yang telah terkumpul tanpa mencari atau

menerangkan hubungamisge otesis atau melakukan penarikan kesimpulan. Teknik

analisis ini biasa r% pene litian-penelitian yang bersifat eksplorasi, misalnya

pada penelitianiini berttjuan untuk mengetahui kondisi kemiskinan berdasarkan kerangka
petdesa

di Kecamatan Delanggu.

k
Wi digunakan untuk menjelaskan hasil analisis secara spasial, bagaimana
n- kemiskinan berdasarkan kerangka penghidupan perdesaan di Kecamatan
e u. Analisis ini dapat memberikan informasi persebaran tingkat kemiskinan
tinggi dan terendah di wilayah studi tersebut. Metode yang digunakan dalam me lakukan
spasial deskriptif ini adalah metode Inverse Distance Weighted (IDW) metode untuk
melihat persebaran data mempertimbangkan titik di sekitarnya. Asumsinya ialah setiap titik
input memiliki pengaruh yang bersifat lokal, sehingga sel terdekat akan mendapatkan
bobot lebih tinggi dibandingkan sel yang jauh.
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3. Normalisasi Data
Normalisasi data termasuk dalam Data Preprocessing digunakan untuk melakukan
transformasi data. Tujuan dari preprocessing adalah untuk mengubah data menjadi format
yang akan lebih mudah dan efektif diproses untuk penelitian (Kalyani, 2007). Normalisasi
data adalah metode statistika yang digunakan untuk mengatur nilai yang diukur pada suatu
skala menjadi nilai pada skala berbeda yang lebih umum sehingga seluruh atribut dari data
memiliki jangkauan nilai yang sama (Han, et al. 2011). Pada normalisasi, data
ditransformasi sehingga memiliki jangkuan [-1,0, 1,0] ataupun [0,0, 1,0

rmalisasi
merupakan proses yang sangat penting terutama pada penelitian inif} kag@égaS\untuk

signifikan nilai pada setiap variabel dan indikator.
Metode untuk melakukan normalisasi data terdapat bepefg 3 aitu Min-Max,

Z-Score, Decimal Scaling, Sigmoidal dan Softmax. U

berdasarkan aset penghidupan di Kecamatan Delangguqi akan menggunakan Normalisasi
Data Min-Max. Normalisasi Min-Max merupakat,metodé normalisasi dengan me lakukan
transformasi linier terhadap data asli. Keunt igmetode ini adalah keseimbangan

nilai perbandingan antardata saat seb n seSudah proses normalisasi. Tidak ada bias

data yang dihasilkan oleh metode i a nya adalah jika ada data baru, metode ini

akan memungkinkan terjebak ound” error. Rumus untuk normalisasi min-

max adalah sebagai berik ots k, 2006):
Y (XU—mmXU)
Y (maxX;; — min X;;

j,= nilai normalisasi minimal dari indikator j pada aset penghidupan i

= nilai normalisai maksimal dari indikator j pada aset penghidupan i
set penghidupan (sumber daya alam, sumber daya manusia, sosial, finansial,
dan fisik)
gj = indikator aset penghidupan (sumber daya alam, sumber daya manusia, sosial,
finansial, dan fisik)
4. Analisis Klaster
Tujuan analisis klaster adalah mengelompokkan objek atas dasar karakteristik yang
dimiliki. Analisis klaster mengelompokkan obyek (responden) sehingga masing-masing

obyek mempunyai kemiripan dengan yang lain dalam suatu klaster. Hasil klaster suatu
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obyek harus memiliki internal (within cluster) homogenitas yang tinggi dan memiliki
eksternal (between cluster) heterogenitas yang tinggi. Analisis klaster akan menghasilkan
struktur data dengan cara meletakkan observasi yang mirip keadaan suatu kelompok
melalui korelasi antarobyek atau dapat juga dengan mengukur proximity pada ruang dua
dimensi (Ghozali, 2005). Berikut proses analisis klaster:

Pada perelitian ini analisis klaster digunakan untuk mengklasifikasikan strategi
penghidupan dengan pendekatan aktivitas pilihan secara kuantitatif. Hua et, al (2017)

or non-
§&oritis

okkan

mendefinisikan aktivitas penghidupan utama, terkait pada sektor pertani

pertanian, sektor peternakan, sewa lahan, dan wirausaha berdasarkan
penghidupan berkelanjutan. Dalam penelitiannya secara Kkuantita

strategi penghidupan rumah tangga menggunakan analisis klaster tho-st lisis klaster

two-step ini menggunakan kriteria yaitu distance atau jarak lo % enurut Santoso
(2002) pada prinsipnya analisis klaster memiliki tahapa PeLikit :
1) Mengukur kesamaan antarobyek (similia val'Prinsip dasar klaster yang
e

menglompokkan obyek yang m ai WemiPipan, maka proses pertama

adalah mengukur seberapa jauh S n antarobyek. Ada tiga metode
yang digunakan, dibedakam,atas, penggunaan data. Metode korelasi dan jarak
m

jika data metrik sedan osiasi untuk data non-metrik:

Lan pada beberapa variabel.

e) antara dua obyek. Pengukuran ada bermacam-

mac opular adalah metode Euclidean Distance.
o @W%si antarobyek
2) ipastikan untuk data yang digunakan analisis tidak memiliki perbedaan
%:) . Contohnya perbedaan mencolok pada data seperti data dari
varabel a memiliki satuan juta (000.000), sedangkan variabel b satuannya

% tuan puluhan (00). Hal tesebut akan mempengaruhi perhitungan distance dan
% lainnya menjadi tidak valid. Untuk itu, semua data harus dilakukan proses
Q penyesuaian bentuk atau transformasi dengan mengubah ke Z-score.

3) Pengelompokan pada analisis klaster terdiri dari beberapa metode yaitu
hirarkikal, non-hirarkikal dan two-step. Setelah klaster terbentuk, langkah
berikutnya melakukan interpretasi terhadap klaster tersebut, atau memberi
nama spesifik untuk menggambarkan isi klaster tersebut.

Pada penelitian ini untuk mengelompokkan strategi penghidupan perdesaan akan

menggunakan metode two-step. Metode klaster two-step mengadopsi kriteria jarak



untuk menentukan jumlah optimal dari klaster dengan data kategorial dan kontinu.

Kriteria jarak yang dimaksud adalah melihat nilai log-likehood hasil dari klaster.

1.75 Jenis Analisis Data

1. Analisis Strategi Penghidupan Perdesaan

Analisis strategi penghidupan perdesaan adalah analisis untuk melihat jenis strategi

penghidupan masyarakat perdesaan di Kecamatan Delanggu dengan mengelompokan

data dari beberapa jenis aktivitas secara umum yang dilakukan oleh m

dilinat pada Tabel 1.1. Setelah data terkumpul dilakukan mengklast
mengetahui beberapa jenis strategi pemghidupan yang diguna
Selain itu untuk memperdalam analisis strategi penghidu
persentase pendapatan rumah tangga dari aspek pegta
mengidentifikasi persebaran tipe rumah tangga
perdesaan, desakota (rural-urban) dan perkotaan.

S8
eI IUNEL

TABEL 1.1 \I

JENIS AKTIVITAS PENGHIRUPYAN DAN PENJELASANNYA

%x

at dapat
ntuk
arakat.
gidentifikasi

-pertanian dan
rakteristik wilayah

Jenis Aktivitas Tipe
No. Penghidupan enfelasan Data
1 Aktivitas Non- pat melakukan kegiatan non-pertanian, | Biner
Pertanian jika tidak nilainya adalah 0.
2. Sewa Lahan af* mengacu pada area sewa tanah dikurangi luas | Kontinu
an” Ini menunjukkan perluasan atau perampingan
pertanian. Unit: Hektar
3. Pemasukan kan dari kegiatan peternakan meliputi pembelian hewan, | Kontinu
Peternakan E n ternak, perawatan hewan. Unit: Rupiah
4 Perdaga |\ Pendapatan dari kegiatan wirausaha seperti perdagangan, | Kontinu
transportasi dan usaha. Unit: Rupiah
Pendapatan tunai rumah tangga per kapita diperoleh melalui | Kontinu
kegiatan di industri sekunder dan tersier. Unit: Rupiah
Pendapatan dari kegiatan usahatani. Unit: Rupiah Kontinu

Sumber: Hua, Yan, & Zhang (2017) (diolah)

2. Analisis Aset Penghidupan Perdesaan

Analisis aset penghidupan perdesaan adalah analisis untuk mengetahui
kepemilikan aset penghidupan perdesaan masyarakat Kecamatan Delanggu. Aset yang

dianalisis terdiri dari lima modal atau aset penghidupan yaitu aset fisik, aset sumber
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daya alam, aset sumber daya manusia, aset sosial dan aset finansial. Kelima aset
terbagi menjadi beberapa indikator yang telah disusun sebelumnya, dapat dilihat pada
Tabel 1.2. Setelah data terkumpul, data dianalisis melalui normalisasi untuk
mendapatkan nilai komposit untuk setiap variabel aset penghidupan. Selanjutnya
dilakukan normalisasi min-max untuk memberi batas nilai setiap variabel dengan nilai

antara 0 dan 1. Setelah dinormalkan nilainya pada setiap variabel aset, dilihat

persebaran spasialnya dan pentagon aset penghidupannya.

TABEL 1.2
INDEKS DAN DESKRIPSI ASET PENGHIDUPAN BERDASARKAN S
LIVELIHOOD FRAMEWORK

No Jenis Aset Indikator/Data Penjelasan Bobot
1 Aset Sumber Daya Kepemilikan lahan per Lahan pertanian ya 0.516
Alam (N) Kapita (N1) hektar
Lahan pertanian produktif 0.484
(N2)
2 Kepemilikan Aset Kapasitas Tenaga Kerja 0.350
Sumber Daya Rumah Tangga (H1)
Manusia (H)
aha seperti pekerjaan
ah/pertanian; Tenaga kerja=1
(dewasa). Kemampuan seluruh anggota
eluarga dijumlahkan.
Tingkat Tingkat Pendidikan setiap anggota 0.354
keluarga dinilai dengan: SD = 6, SMP =
9, SMA/SMK =12, PT = 16, PAUD: 0.
Seluruh nilai selanjutnya di rata-rata.
Proporsi Anggota Keluarga yang Sehat 0.296
3 Kepemilikan A ndapatan Tunai per Pendapatan Tunaiper Kapita Unit: 0.270
Finansial (F ita (F1) Rupiah
Pinjaman /kredit Non- Hutang dari Saudara/Teman Unit: Rupiah | 0.323
Formal dari Saudara/Teman
(F2)
Pinjaman /kredit Formal Pinjaman Formal Unit: Rupiah 0.407
(F3)
4 milikan Aset Peluang untuk Bantuan Jika rumah tangga mendapatkan bantuan 0.102
Sia (1) dari saudara atau temanseperti bantuan
finansial saat krisis dan bantuan tenaga
kerja saat panen, dinilai dengan nilai 1,
jika tidak ada 0 (Bilangan Biner)
Nilai Tukar Tenaga Kerja Jumlah tenaga kerja yang dibuuhkan saat 0.378
(S2) panen atau tanam, dibayar/tidak. Unit:
Orang
Pengeluaran kegiatan Uang yang dikeluarkan untuk kegiatan 0.520
Sosial (S3) sosial selama setahun seperti pernikahan
saudara. Unit: Rupiah
5 Kepemilikan Aset Kepemilikan hewan ternak | Hewan ternak utama termasuk babi, sapi, | 0.586
Fisik (P) (P1) kuda dan kambing. Formulasi untuk
konversi nilai: 30 ayam = 1 kambing, 1
babi = 1 kambing, 1 kuda = 3 kambing,
dan 1 sapi = 3 kambing. Total nilai
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No

Jenis Aset Indikator/Data Penjelasan Bobot
selanjutnya dijumlahkan.
Aset tetap (bergerak/tak Proporsi dari aset tetgp yang dimiliki 0.305
bergerak) (P2) rumah tangga. Asumsi terdapat 10 aset

tetap yaitu mobil, traktor
kecil/bajak,mobil, toko/kedelai,
bengkel/workshop, sepeda, motor, alat
perontok padi, alat penggiling padi, dan
lemari pendingin (aset yang mendukung
pertanian/non-pertanian)

Kualitas Rumah Tinggal Kualitas rumah tinggal beton, bata, kayu 0.108
(P3) dan bata, batu dan kayu, dan kayu uruta
nilai 5, 4, 3,2,dan 1

Sumber: Hua, Yan, & Zhang (2017) (diolah)

3. Analisis Tingkat Kemiskinan Multidimensional dan PerseRara

penghidupan dan melalui perhitungan M
Setelah nilai komposit setiap Vagiabe nghidupan dilakukan normalisasi

data, nilai komposit diurutkan dan n empat nilai cut-off setiap aset. Nilai cut-

off tersebut nantinya diguna stratifikasi daerah tingkat kemiskinan
multidimensi menjadi li

Sangat Rendah. Stgati

yaitu Sangat Tinggi, Tinggi, Rata-rata, Rendah,

ukan dengan kombinasi nilai komposit setiap variabel

aset penghidu ilai Multidimensional Development Index (MDI) dengan

rumus sepgfti Gampar®.3 dan nilai MDI Adjustmen. Nilai MDI Adjustmen bertujuan

untuk,_ m ikaSi aset penghidupan yang kurang menguntungkan atau kurang

di an ah tangga. MDI Adjustmen diawali dengan menggolangan aset
n a

set dengan bobot masing-masing yaitu rich (+2), advantage (+1),

ge (-1) dan deprived (-2). Kedua nilai MDI selanjutnya dijumlahkan untuk
mepentukan tingkat kemiskinan mukidimensional. Selain itu pada analisis ini akan
dilakukan komparasi terhadap pengukuran kemiskinan yang diterapkan di Indonesia
yaitu oleh Badan Pusat Statistik Indonesia.

1.7.6 Kerangka Analisis Penelitian

Kerangka yang menunjukkan alur penelitian terdiri dari input berupa variabel penelitian,

proses berupa teknik atau jenis analisis yang digunakan, dan output berupa keluaran dari masing-

masing proses. Berikut kerangka analisis penelitian kondisi kemiskinan multidimensional rumah

tangga di bawah garis kemiskinan di Kecamatan Delanggu:




Sasaran 1

INPUT

PROSES

ouTPUT

Sasaran 2

Sasaran 3

Sasaran 4

177

digunakan dalam peneliti

(.)

Distribusi Kemiskinan \

Kebutuhan Data Peneli

Berdasarkan variabe

Tingkat
Kemiski
nan

id

N

ial
ne& g telah dirumuskan, maka kebutuhan data yang akan
ijabarkan dalam tabel kebutuhan data pada Tabel 1.3:

Aset Penghidupan

1. Aset Sumberdaya Manusia
2. Aset Sumberdaya Alam " Analisis Aset Penghidupan Pedesaan Nilai Komposit Aset
3. Aset Finansial i Normalisasi Data " Penghidupan
4. Aset Fisik
5. Aset Sosial

Analisis Tingkat Ki Multidi o/ Tingkat Kemiskinan

Statistik Deskriptif / Multidimensional Development Index 7
Deskriptif Spasial
Aktivitas Penghidupan
1. Non Pertanian . -
2. Transfer Lahan Tipe Rumah Tangga
3. Sektor Peternakan | Analisis Strategi Penghidupan Pedesaan
4. Sektor Wirausaha i Kluster Two-Step Distribusi Strategi
5. Sektor Industri Deskriptif Spasial Penghidupan
6. Scktor Pertanian
Pentagon Penghidupan
berdasarkan Tipe Rumah
Tangga
Sumber: Hasil Analisis Penulis, 2018 A" 4
GAMBAR]1.3
KERAN LIS

TABEL 1.3
KEBUTUHAN DATA PENELITIAN
Teknik
Sub- Data Bentuk | Tahun Sumber Pengu
Indikator mpula
n
Frekuensi Numerik 2017 Kepala Keluarga Kuesio
makan ner
n dasar

Pengeluaran .

makan dalam Numerik 2017 Kepala Keluarga KL::;IO

sebulan

Jenis Sumber L Kuesio

Air Bersih Deskripsi | 2017 Kepala Keluarga ner

Kualitas Air A Kuesio

Bersih Deskripsi | 2017 Kepala Keluarga ner

Pengeluaran air Kuesio

bersih dalam Numerik 2017 Kepala Keluarga ner

sebulan

Luas Bangunan | Numerik 2017 Kepala Keluarga Kuesio
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Teknik
Variabe | Indikato | Sub- Data Bentuk | Tahun Sumber Pengu
| r Indikator mpula
n
Tempat ner
Tinggal
Luas Tanah Kuesio
Tempat Numerik 2017 Kepala Keluarga ner
Tinggal
Kondisi
. Jarak ke .
|Si:])S Ilillm a pelayanan Deskripsi | 2017 Kepala Keluarg Kuesio
n gkung pendidikan
Jarak ke
pelayanan Deskripsi
kesehatan
Jarak ke sarana Deskripsi
perbelanjaan
Tindakan Kuesio
kriminalitas Deskripsi ner
pernah dialami
Kepemili | Jenis
Kepemili | kan lahan | Kepemilikan . Kuesio
kan Aset | per lahan pertanian Deskri Kepala Keluarga ner
Sumber Kapita per kapita
daya Lahan Luas lahan Kuesio
Alam pertanian | pertanian meri 2017 Kepala Keluarga ner
produktif | produktif
Kepemili | Kapasitas
kan Aset | Tenaga Kuesio
Sumber Kerja Numerik 2017 Kepala Keluarga ner
daya Rumah
Manusia
Numerik 2017 Kepala Keluarga Kl;eesrlo
SD/SMP/SMA/
Aset
. PT
Penghid S
tpan Anggota | Kejadian Kuesio
Keluarga | terserang Deskripsi | 2017 Kepala Keluarga ner
yang penyakit
Sehat
EeTnt?r?Eiata Jumlah Kuesio
per Pendapatan per | Numerik 2017 Kepala Keluarga ner
Kapita bulan
Kepemili dH:rtiang Jumlah Kuesio
kgn As_et Saudara/T Pinjaman dari Numerik 2017 Kepala Keluarga ner
Finansial keluarga
eman
ﬁ‘nktsuelf Kepemilikan Kuesio
H akun tabungan | Deskripsi | 2017 Kepala Keluarga
utang ) ner
dibank
Bank
Kepemili | Peluang Jenis bantuan Deskripsi | 2017 Kepala Keluarga Kuesio
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Teknik
Variabe | Indikato | Sub- Data Bentuk | Tahun Sumber Pengu
| r Indikator mpula
n
kan Aset | untuk yang pernah ner
Sosial Bantuan diterima
'Il\'llljlli:;r Jumiah nilai . Kuesio
tukar tenaga Numerik 2017 Kepala Keluarga
Ten_aga Kerja ner
Kerja
Pengeluar | Jumlah
an pengeluaran . Kuesio
kegiatan untuk kegiatan Numerik 2017
Sosial sosial
II<<aenpernlll Jumlah_ . . Kuesio
kepemilikan Numerik
hewan hewan ternak ner
ternak
Jenis Kuesi
kepemilikan Numerik L:](-:;lo
. hewan ternak
Kepemili Jumiah
kan Aset -
- Aset tetap | kepemilikan
Fisik (bergerak/ | aset tetap (t Kuesi
g . p (tv, N Kepala Keluarga uesio
tak radio, sepeda ner
bergerak) | motor, koneksi
internet)
Kualitas :
Rumah si | 2017 Kepala Keluarga Kuesio
Tinggal ner
Numerik 2017 Kepala Keluarga K%isrlo
. Nu merik 2017 Kepala Keluarga Kuesio
Jenis ner
Strategi Kuesio
Penhidup Nu merik 2017 Kepala Keluarga
. ner
Strategi | an eternakan
Penghid | berdasa % Pendapatan Kuesio
upan an Sektor Nu merik 2017 Kepala Keluarga
pendapata Wirausaha ner
Pendapatan Numerik 2017 Kepala Keluarga Kuesio
Sektor Industri ner
Pendapatan .
Sektor Numerik 2017 Kepala Keluarga Kuesio
Pertanian ner
Kebija Kebijaka Gambaran
an n kebijakan
Egggum gzgguran Egnm%:i?nng:n Deskripsi | 2017 Kepala Keluarga KL::IO
kemiski | kemiskin menurut
nan an masyarakat
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Teknik
Variabe | Indikato | Sub- Data Bentuk | Tahun Sumber Pengu
| r Indikator mpula
n
EI\ISI:,[' Nilai Aset
Penahid Penghidu Nilai Aset
U aﬁ pan Penghidupan Kuesio
P terhadap terhadap Numerik 2017 Kepala Keluarga
terhadap : ) ner
Strategi Stratehgclj Strat?gé
Penghid P:zg idu Penghidupan
upan P

1.8 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam penelitian ini terdiri dari a yang dapat
dihabarkan sebagai berikut:

BAB | PENDAHULUAN
Bab ini merupakan urain mengenai latar belak ilaksanakannya penelitian ini,

rumusan masalah, tujuan dan sasaran yang dicapai %up peneltian terdiri dari ruang
lingkup spasial dan susbstansial, kerangka pe iki&t ogi penelitian dan sistematikan
penulisan.

BAB Il KAJIAN LITERATUR P U KEMISKINAN BERDASARKAN

PENGHIDUPAN PERDESAAN
Bab ini berisi kajian teo% rkaitan dengan permasalahan yang diteliti. Teori-teori
S

yang mendukung penelitian, i mengenai kemiskinan, penghidupan (livelihood) dan

Sumber: Hasil Analisis Penulis, 2018 %\

n
hid@pan“erdesaan.

CAMATAN DELANGGU
iglentang gambaran umum Kecamatan Delanggu mengenai kondisi

hubungan kemiskinan d
BAB 11l GAMBA|
Pada
eksisting fisi
BAB ELTIAN DAN ANALISIS
da™gab ini berisi tentang hasil analisis aset penghdupan perdesaan, pengukuran

kem an Pérdasarkan aset penghidupan, klaster strategi penghidupan dan hubungannya terhadap
aset penghidupan.
BAB V KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Berisi kesimpulan hasil penelitian dan rekomendasi untuk perbaikan di masa yang akan
datang
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